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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul faktor – 

faktor yang berhubungan dengan pemeriksaan tripel eliminasi pada calon 

pengantin di Puskesmas Kecamatan Kelapa Gading pada tahun 2021 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

5.1. 1 Dari penelitian di peroleh hepatitis B 4,57%, HIV 0,6%, sifilis 

(0,09%) pada pemeriksaan tripel eliminasi pada calon pengantin 

di Puskesmas Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara tahun 

2021. 

5.1. 2 Dari peneliian diperoleh jenis kelamin perempuan 60,7%, jenis 

kelamin laki laki 39,3%. Usia 20 – 35 tahun  75%, usia >35 tahun 

25%. Pendidikan tinggi 55,4%, pendidikan rendah 44,6%. bekerja 

sebanyak 94,6%, tidak bekerja 5,4%. Ekonomi tinggi  51,8%,  

ekonomi rendah 48,2%.  Pengetahuan tinggi  48,28%, 

pengetahuan rendah  29 orang 45,8% pada responden 

pemeriksaan tripel eliminasi di Puskesmas Kecamatan Kelapa 

Gading Jakarta Utara tahun 2021. 

5.1. 3 Adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin (p value 

0,00) pendidikan (p value 0,07)  dan pengetahuan (p value 0,03) 

dengan pemeriksaan tripel eliminasi pada calon pengantin di 

Puskesmas Kecamatan Kelapa Gading Jakarta Utara pada tahun 

2021. 
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5.1. 4 Tidak ada hubungan yang bermakna antara usia , pekerjaan, 

ekonomi dengan pemeriksaan tripel eliminasi pada calon 

pengantin di Puskesmas Kecamatan Kelapa Gading  pada tahun 

2021. 

5.1. 5 Faktor yang paling dominan adalah pengetahuan ( OR = 3,8 ), 

Pada responden dengan tingkat pengetahuan rendah memiliki 

resiko resiko tripel eliminasi reaktif sebesar 3,8 kali di 

bandingkan tingkat pengetahuan tinggi pada calon pengan di 

Puskesmas Kecamatan Kelapa Gading tahun 2021. 

5.2 Saran 

5.2. 1 Bagi tempat penelitian 

Melakukan jejaring dan follow up lanjutan kepada pasangan 

calon pengantin yang hasil pemeriksaannya reaktif. 

5.2. 2 Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemberian surat layak nikah 

pada calon pengantin yang belum melakukan pengobatan bila calon 

pengantin harus dilakukan therapi lanjutan seperti calon pengantin 

yang hasil pemeriksaan tripel eliminasi reaktif 

5.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan 

Tripel eliminasi dalam hal ini adalah HIV,sifilis dan hepatitis 

B merupakan penyakit yang dapat ditularkan melalui cairan tubuh 

penderita kepada petugas kesehatan, oleh karena itu perlindungan 

diri merupakan hal penting agar tidak terjadi penularan. 
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5.2.4 Bagi masyarakat  

Memberikan informasi dan pemahaman masyarakat bagi 

calon pengantin agar dapat mencegah penyakit menular terhadap 

pasangan atau anak – anak yang akan dilahirkan oleh pasangan 


